
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang strategi peningkatan 

adopsi inovari Transfer Embrio (TE) di Kabupaten Padang Pariaman maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting pelaksanaan Transfer Embrio (TE) di Kabupaten Padang 

Pariaman yaitu sapi yang digunakan jenis Bos Taurus dengan presentase 

100%, Pemeliharaan ternak dilakukan secara semi intensif dengan presentare 

100%, Pakan hijauan saja dengan presentase 100%, Ternak yang di TE yaitu 

indukan dengan umur 3-6 tahun dengan presentase 100%, Pengobatan ternak 

dilakukan sendiri dan mantri/dokter hewan, Jenis kelamin anak sapi TE yang 

lahir 25% jantan dan 75% betina. Harga yang ditawarkan untuk umur pedet 8 

bulan -1,5 tahun sebesar 18-25 juta tergantung bagaimana kondisi hasil 

teknologi TE. 

2. Strategi yang dapat diterapkan untuk peningkatan adopsi inovasi TE di 

Kabupaten Padang Pariaman adalah strategi SO (Strength Opportunities) 

karena strategi ini dapat menggunakan kekuatan internal dari usaha 

peternakan untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

5.2 Saran  

Setelah dilakukan penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran 

untuk peningkatan adopsi inovasi TE di Kabupaten Padang Pariaman yaitu: 

1. Peningkatan adopsi inovasi TE tidak hanya melibatkan 1 pihak saja baik itu 

dari peternak maupun dari Dinas. Harus ada Kerjasama yang baik sesuai 



 

 

arahan dan tuntunan yang ada agar apa yang ingin dilakukan tercapai sesuai 

target. 

2. Menggunakan sistem pemeliharaan intensif dan menjadikan usaha peternakan 

sebagai usaha utama.



 

 

 


